
BAB II  

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

 

 
2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

 

Dalam menjalankan program Praktik Kerja pengabdian Masyarakat (PKPM) 

diperlukan adanya sebuah program yang didalamnya terdapat beberapa rangkaian 

kegiatan penulis untuk membantu mendukung terwujudnya tema besar PKPM yaitu, 

“Lampung Economic Recovery Melalui Optimalisasi Digital Smart Solution 

Darmajaya”. Munculnya program ini tidak terlepas dari beberapa tujuan yang ingin 

dicapai, tujuan itu adalah sebagai berikut: 

a. Mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi pada bidang pengabdian kepada 

masyarakat. 

b. Penerapan bidang keilmuan mahasiswa di masyarakat. 

 

c. Memberi pengalaman dan pembelajaran kepada mahasiswa dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

d. Membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat. 

 

Adapun Program PKPM yang dilaksanakan oleh penulis sebagai berikut: 

 
 

2.1.1 Mencari Informasi Tentang UMKM Desa Kalianda 

 
Kegiatan pertama yang saya lakukan di UMKM Kelurahan kalianda yaitu menggali 

informasi tentang usaha yang di bangun oleh UMKM Emak JOHATI agar mendapatkan 

pandangan luas untuk mencapai tujuan yang di harapkan bersama. 
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2.1.2 Membuat Media Sosial Sarana Informasi UMKM 

 
Kegiatan kedua yang dilaksanakan di UMKM yaitu membuatkan Media sosial Instagram 

dan Facebook dan memberikan nama Kue Emak JOHATI di media sosial tujuannya agar 

lebih mudah dikenal dan di ingat oleh pelanggan online maupunn ofline, lalu membuat logo 

UMKM Kue Emak JOHATI melalui software photoshop, penguatan warna yang minimalis 

serta font yang mengikuti perkembangan zaman dapat menarik pelanggan, dengan itu logo 

lebih mudah di ingat dan saya tidak lupa mencantumkan nomor HP Emak JOHATI, agar 

memudahkan penjualan dan pemesanan kue . 

 

2.1.3 Membantu Pembuatan UMKM Kue Emak JOHATI 

 

Kegiatan membantu Proses pembuatan kue Emak JOHATI dilakukan Setiap ada 

pelanggan yang memesan kue, biasanya si pelanggan pemesan akan mengadakan 

acara hajatan, acara adat, acara keluarga dan lainya. Membantu pembuatan mulai 

dari: 

1. Mengadon kue 

2. Memasak kue 

3. Mencetak kue  

4. Menyusun Kue Kedalam Kotak 

5. Dan mengantarkan pesanan kue ke pelanggan.  

 

Pembuatan kue Emak JOHATI   gampang gampang susah tergantung darI jenis 

kue yang dibuat. Jenis jenis kue yang ada di UMKM Emak JOHATI antara lain  

Lambang sari, kue Lapiis,  bolu kukus, jejorng, kue bugis, kue lemper, kue talam   

dan bika ambon
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2.1.4 Membantu Kegiatan Posyandu Desa Kalianda 

 

Dengan membantu kegiatan staff Desa kalianda , hal ini dapat membawa manfaat 

untuk melatih kebiasaan dalam bersosialisasi dan mengenal lingkungan desa. 

Kegiatan dilakukan dalam rangka meningkatkan kemajuan bagi desa dan 

memberikan layanan kepada masyarakat untuk menyelesaikan kebutuhan yang 

mereka inginkan, dan salah satu kegiatan yang kami lakukan adalah membantu 

program POSYANDU di Desa Kalinda. 

 

2.1.5 Edukasi New Normal Covid-19 

 

Pengenalan terhadap kebiasaan baru atau New Normal ditengah Pandemi Covid-19 

sangat diperlukan bagi masyarakat. Kebiasaan baru akan menuntut masyarakat 

untuk dapat melaksanakan kegiatan mereka seperti biasa dalam memenuhi 

perekonomian mereka, dengan masih adanya batasan dalam waktu usaha, mematuhi 

protokol kesehatan, dan ikut serta dalam proses vaksinisasi untuk menguatkan tubuh 

dari serangan virus Covid-19. 

 

2.1.6 Pendampingan Belajar Mengaji. 

 
Mengaji merupakan salah satu metode pembelajaran bagi umat Muslim untuk dapat menghafal 

dan mengamalkan Al-quran. Bahkan sebisa mungkin mempelajari hal ini bisa dilakukan sejak 

dini.  Dan kami para mahasiswa sebisa mungkin memberikan pembelajaran  

membaca IQRO dan AL-QUR’AN kepada anak-anak di desa Kalianda. 

Perlunya dampingan dalam pembelajaran mereka tentu akan membawa kemudahan 

saat pembelajaran, tidak lupa untuk meminta pendapat mereka secara pribadi tentang 

bagaimana perasaan mereka melaksanakan pembelajaran. 
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2.1.7 Penutupan Program PKPM Mandiri 

 

Saat semua praktik telah dilakukan untuk desa dan terutama kepada UMKM, maka 

hal yang harus dilakukan adalah melaksanakan penutupan dan menyampaikan rasa 

hormat sebagai bentukucapan terimakasih kepada UMKM desa, masyarakat desa, 

Kepala Desa dan StaffDesa Kalianda yang telah memberikan izin, dukungan, dan 

masukan saat proses pelaksanaan program PKPM berlangsung. 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

 

Program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan proram 

Kampus Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya dan ditunjukan untuk mahasiswa 

sebagai prasyarat dalam menyelesaikan bidang studi. 

 

Program ini merupakan bentuk penerapan dari bidang keilmuan Mahasiswa 

selamaberada di kampus untuk diterapkan ke Masyarakat, program ini akan 

dijalankanoleh Mahasiswa selama ±30 hari sejak mulainya pelepasan Mahasiswa ke 

desamasing-masing pada tanggal 1 Februari 2022 hingga penutupan dan penarikan 

Mahasiswa dari program PKPM pada tanggal 2 Maret 2022. 

 

Berikut adalah rangkaian kegiatan yang meliputi waktu,  jenis kegiatan, dan uraian 

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa,Tabel Rangakain Kegiatan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 Rangkaian dan Waktu Kegiatan 
 

1 

22 Januari 2022 - Survey lokasi UMKM 

- Permohonan Izin 

RT/RW/Kelurahan 

  Kalianda 

2 

30 Januari 2022 - Survey lokasi UMKM 

- Mencari lokasi untuk tempat 

tinggal 

  Bumi Agung 

3 31 Januari 2022 - Pelepasan peserta PKPM IIB Darmajaya 

4 
1 Februari 2022 - Perkenalan Informasi 

UMKM 
UMKM 

 
2 Februari 2022 - Pembuatan akun media sosial UMKM 

5 
3 Februari 2022 - Pembuatan wadah kue 

jojorong dari daun pisang 

UMKM 

6 
4 Februari 2022 - Pengadonan kue jojorong UMKM 

7 

5 Februari 2022 - Pengadonan bahan kue 

- Pembuatan kue bugis 

- Pengemasan kue bugis 

UMKM 

8 

6 Februari 2022 - Pengadonan bahan kue 

- Pembuatan kue lapis 

UMKM 

9 

8 Februari 2022 - Pengadonan bahan kue 

- Pembuatan lambang sari 

UMKM 

10 

9 Februari 2022 - Mendampingi dan membantu 

posyandu dengan tema stunting 

- Pembuatan kue lapis dan kue 

bugis 

Bumi Agung dan 

Sukajaya 

11 

10 Februari 2022 - Pengantaran pesanan kue untuk 

acara pernikahan 

Way Urang 

12 

16 Februari 2022 - Kunjungan dosen 

pembimbing  

- Pembuatan logo usaha 

Bumi Agung 

13 

17 Februari - Pembuatan lambang sari, 

lemper, kue bugis, kue tapis 

UMKM 

14 
18 - 21 Februari - Pembuatan logo usaha Bumi Agung 
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15 

22 Februari - Pembuatan akun instagram 

untuk meningkatkan 

penjualan UMKM Emak 

Johati 

Bumi Agung 

16 25 Februari - Pembuatan kue talam UMKM 

17 

25 Februari -   
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2.3 Hasil dan Dokumentasi Kegiatan 

 

2.3.1 Hasil Kegiatan 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, ada beberapa hasil yang didapat 

sebagai berikut: 

 

a. Informasi Tentang Desa Kalianda 

 

Kalianda adalah sebuah kecamatan yang juga Ibukota dari Kabupaten Lampung 

Selatan, di provinsi Lampung, Indonesia. Kecamatan ini terletak di kaki Gunung 

Rajabasa. Kaliandajuga terletak di tepi pantai di sepanjang Teluk Lampung. Asal Kata 

Kalianda konon berasal dari kata way (air) dan handak (putih). Kalianda menjadi ibu 

kota kabupaten Lampung Selatan sejak tahun 1982. 

 

Kecamatan Kalianda adalah sebuah tempat di mana ibukota Kabupaten Lampung 

Selatan berada, Kota Kalianda yang juga berfungsi sebagai pusat dari Kecamatan ini 

terletak sekitar 60 km dari Kota Bandar Lampung, Ibukota Provinsi Lampung. 

 
Suku asli Kalianda adalah Lampung Pesisir. Sedangkan suku pendatang, 

diantaranya ada Jawa, Sunda, Jawa Serang (Banten), Minangkabau Padang, 

Semenda Palembang, Batak, dan Bali. Masyarakat Kalianda mayoritas petani. 

Selain padi, ada juga kebun coklat, kebun kopi, kebun pisang, kelapa, cengkeh, 

jagung dan lainnya
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b. Potensi Sumber Daya Alam 

 

1. Batas Wilayah 

 

Memiliki luas wilayah sebesar 179,82 km 2  ,Kecamatan Kalianda terdiri dari 

25 desa dan 4 kelurahan. Tercatat pada tahun 2014 Kecamatan Kalianda 

berkurang oleh 116.157 jiwa atau 9,22% dari total penduduk Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

Letak wilayahnya yang berada di kaki gunung Rajabasa dan pesisir pantai 

membuat kecamatan ini dianugerahi objek wisata alam yang indah. 

Pemandian air panas Way Belerang, Dermaga Bom, Pantai Kedu, Pantai Embe, 

Pantai Laguna Helau adalah sebagian dari objek wisata alam yang indah dan 

layak dikunjungi. 

 

2. Topografi 

 

Kalianda terkenal dengan Kita Seribu Objek Wisata, ada wisata alam , Air 

Panas,Wisata Pantai bahkan sejarah diantaranya Pemandian Way Belerang, 

Belerang Resort, Belerang Simpur/kebun lebah trigona,Teropong Kota Sumur 

kumbang, Way Guyuran Pantai Batu Kapal, Pantai Semukuk Pauh Wisata kuliner 

Dermaga Bom yang sekaligus juga sebagai tempat pelelangan ikan, Pantai Kedu, 

Pantai Kedu Warna, Pantai Batu Rame, Alau-Alau Resort, Pantai Merak Belantung, 

Pantai Bagus, Pantai Tanjung Beo, Pantai Sapenan, Grand Elty Resort, Pantai 

Marina, Pantai Tapak Kera, Pantai Teluk Nipah, Negeri Baru Resort(NBR) ada juga 

wisata disekitar Kalianda Pantai Canti, Pantai Gunung Botak atau Pantai Wartawan, 

Kahai Resort, Ada juga air terjun atau Curug Way Kalam Way Tayas. wisata Pulau 

Sebesi, Gunung Anak Krakatau, Taman Makam Pahlawan Raden Intan 2, Way 

Tebing  

Ceppa (WTC) Way Benteng Kedagaan (WBK)
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2.3.2 Dokumentasi Kegiatan 

 

Saat melaksanakan program PKPM, beberapa kegiatan diabadikan dalam bentuk 

dokumentasi sebagai berikut: 

1. Pelepasan mahasiswa yang akan melakukan PKPM  

 

.  

Gambar 2.1 Pelepasan Mahasiwa 

 

2. Dalam rangka melaksanakan PKPM di Desa Kalianda, mahasiswa meminta izin 

kepada Kepala Desa Kalibening Raya, Bapak Faroza Fahmi, S.E dalam bentuk 

surat pengantar dari kampus. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.1 Meminta Izin Kepada Kepala Desa Kalianda 
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3. Mahasiswa meminta izin kepada bapak Rukun Tetangga (RT) mengenai tempat 

tinggal yang akan mahasiswa tempati Selama PKPM berlangsung di desa 

kalianda. 

 
 

Gambar 2.2 Meminta Izin Kepada RT setempat 

 

 

4. Setelah memperoleh izin dari prangkat desa mahasiswa pun mengunjungi 

(UMKM) Emak JOHATI yang akan di kunjungi. 

 
 

           
   

   Gambar 2.3Kunjungan Dan Mencari Informasi Tentang UMKM  
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5. Membuat logo UMKM Dan Akun Media Sosial 
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6. Membantu proses pembuatan kue di UMKM dilihat pada gambar berikut. 
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                                                Gambar 2.4 Pembuatan kue Bika Ambon 

 

 

7. Jenis-jenis kue yang produksi UMKM Emak JOHATI. Hal tesebut dapat dilihat 

pada gambar berikut 

                             Bugis 
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        Bika Ambon 
 

       
 

 

 

  Risoles 

 

       
     

 

Jejorong 
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8. Mahasiswa membantu anak-anak disekitar UMKM untuk pendampingan 

pembelajaran, edukasi dan meminta pendapat mereka mengenai pembelajaran 

daring yang telah mereka lakukan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

                                     
 

     Gambar 2.5 Pendampingan Pembelajaran Dan Edukasi 
 

 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

 

Setelah adanya praktik kepada masyarakat selama 30 hari, didapatkan hal bahwa 

praktik tersebut membawa dampak bagi desa, masyarakat, dan UMKM. Adapun 

dampak positif tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi desa, hal ini dapat memperluas informasi tentang desa yang meliputi sejarah 

desa, pemerintahaan desa, dan potensi apa yang dimiliki oleh desa. Hadirnya 

sarana informasi menjadi solusi yang dapat dimanfaatkan oleh desa, sehingga 

masyarakat yang ingin memperoleh informasi tentang desa tidak lagi merasa 

kesulitan mencarinya dan disisi lain hal ini juga membawa pandangan desa yang 

siap berkembang ditengah jaman yang penuh dengan inovasi. 

 

2. Bagi masyarakat, mereka merasa terbantu atas masukan tentang bagaimana 

menyikapi kegiatan ditengah pandemi dan bagaimana cara mematuhi protokol 

kesehatan yang baik saat diera New Normal. 
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3. Bagi UMKM, adanya sosialisasi solutif dan peran mahasiswa kepada 

pelakuUMKM menambah ide dan inovasi kreatif untuk dapat mengambil 

langkah-langkah terbaik mereka dalam menjalankan usaha ditengah pandemi 

Covid-19. 
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